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ABSTRAK

IbtihalHasanah (17060108): Faktor-Faktor Yang
MempengaruhiPertumbuhan Ekonomi di Indonesia. SkripsiJurusanIlmu
Ekonomi Universitas Negeri Padang. DibawahBimbingan Ibu Ariusni,SE,
M.Si.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahui dan menganalisisfaktor-faktor
yang mempengaruhipertumbuhanekonomi di Indonesia.

Penelitianinimenggunakan data sekunder yang bersumberdari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indonesia denganvariabelpenelitian yang
dibagiatasduabagianyaituvariabelterikat yang pada
penelitianiniditetapkansebagaipertumbuhanekonomi (Y) dan variabelbebas yang
terdiridaristok modal (X1), jumlahtenagakerja (X2), emisikarbondioksida (X3),
kepadatanpenduduk (X4) dan keterbukaanperdagangan
(X5).Penelitianinimenggunakananalisisregresi data panel
denganmetodeterpilihyaitu Fixed Effect Model (FEM).

Hasil penelitianinimemperlihatkanbahwa: (1) Stok modal
berpengaruhpositif dansignifikanterhadappertumbuhanekonomiindonesia. (2)
Jumlahtenagakerjaberpengaruhnegatif
dantidaksignifikanterhadappertumbuhanekonomiindonesia.(3)
Emisikarbondioksidaberpengaruhnegatif
dansignifikanterhadappertumbuhanekonomi Indonesia. (4)
Kepadatanpendudukberpengaruhpositif dan
tidaksignifikanterhadappertumbuhanekonomiindonesia. (5)
Keterbukaanperdaganganberpengaruhpositif dan
signifikanterhadappertumbuhanekonomi Indonesia.

Kata Kunci: PertumbuhanEkonomi, Stok Modal,Jumlah Tenaga Kerja,
EmisiKarbondioksida, KepadatanPenduduk, KeterbukaanPerdagangan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pertumbuhanekonomi sangat

pentingartinyabagipeningkatankesejahteraanmasyarakatsuatu

negara.Peningkatanpertumbuhanekonomimenjadi salah

satuindikasiadanyapeningkatanpendapatan, yang pada

gilirannyamencerminkantingkatkesejahteraan.Pentingnyapertumbuhanekonomiba

gipeningkatankesejahteraanmasyarakatmendorongpemerintahsetiap negara

berupayameningkatkanpertumbuhanekonominya.Bahkanpertumbuhanekonomi di

suatu negara

seringkalidijadikantolokukurkeberhasilanpemerintahdalammeningkatkantarafhidu

pmasyarakatnya.

Memasukitahun 2020, kondisipertumbuhanekonomi di Indonesia

mengalamikontraksi yang mengkhawatirkan. Hal

inidisebabkankarenaaturanPembatasanSosialBerskalaBesar (PSBB) yang

menyebabkanmenurunnyaperformafaktor-

faktordeterminanpertumbuhanekonomisepertimunculnyaPemutusanHubunganKer

ja (PHK) pada perusahaan formal maupun non-formal, berkurangnyastok modal

perusahaan yang menyebabkanperusahaanmengalamikerugian,

semakinbanyaknyapengangguran yang diiringidengankepadatanpenduduk yang

tinggi dan penurunanaktivitasekspor-

impordalamkegiatanperdaganganinternasional. Jika tidakditanganidenganbaik,
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penurunanataukontraksipertumbuhanekonomisecaraterusmenerunakandapatmemp

erburuktingkatkesejahteraanmasyarakat.

Melihatbetapapentingnyapertumbuhanekonomimakapentinguntukmengidentifikas

ifaktor-faktorapasaja yang dapatmempengaruhipertumbuhanekonomi di

Indonesia.

Jhingan (2016)mendefenisikanpertumbuhan Ekonomi

sebagaikenaikanjangkapanjangdalamkemampuansuatu negara

untukmenyediakansemakinbanyakjenisbarang-

barangekonomikepadapenduduknya,

kemampuaninitumbuhsesuaidengankemajuanekonomi dan

penyesuaiankelembagaan dan ideologis yang diperlukannya.

Untukmengukurpertumbuhanekonomi, nilai PDB yang digunakanadalahnilai PDB

riilatau PDB atasdasarhargakonstan, PDB riiladalahproduksibarang dan jasa yang

dinilaidenganharga-hargatetap, sedangkan PDB nominal adalahproduksibarang

dan jasa yang dinilaidenganharga-harga di masa sekarang(Mankiw, 2013). Berikut

data pertumbuhanekonomi Indonesia yang dilihatdarinilai PDB

atasdasarhargaKonstanperiodetahun 2016-2020.
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Gambar 1. 1Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
DilihatBerdasarkan

Sumber : BPS Indonesia Dalam Angka, 2022

Gambar 1.1 di atasadalahjumlahpersentase rata-rata Pertumbuhanekonomi

di Indonesia tahun 2016-2020. Dapatdilihatbahwapertumbuhanekonomi di

Indonesia dari lima tahunterakhirmengalamifluktuasi.

Pertumbuhanekonomitertinggiberada pada tahun 2018 sebesar 5,43 persen.

Peningkataniniterjadikarenabeberapafaktor. Pertama,

meningkatnyakonsumsirumahtangga yang dapatmengendalikaninflasi. Kedua,

konsumsipemerintah yang juga meningkatdimanakonsumsiinidifokuskan pada

belanjauntukmengurangiketimpangan. Ketiga,

meningkatnyainvestasisepertikontribusidaripembangunaninfrastrukturuntukpemer

ataanantar wilayah. Terakhir, meningkatnyakegiatanimpor yang

diiringidenganmeningkatnyaekspordari Indonesia

Dapatdilihatpertumbuhanekonomiterendahberada pada tahun 2020 sebesar

-2,02 persen. Initerjadikarenadampak pandemic covid 19. Hal inisesuaidengan
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yang dikemukakanKementerian KeuanganRepublik Indonesia 2022 Pandemi

Covid-19 sangat mempengaruhiperekonomian Indonesia mulaiawalkuartal II

tahun 2020. Hal inidisebabkanadanyaperaturantentang Pembatasan Sosial

Berskala Besar

(PSBB) sehinggamenimbulkan lockdown kepadabeberapakotabertujuanmemutusk

anmatarantaipenyebaran Covid-19.

Peraturaninimenyebabkanmeningkatnyapenurunanperekomian pada perusahaan

formal maupun non formal.

PenurunanperekonomianmenyebabkanmunculnyaPemutusanHubunganKerja

(PHK) disebabkan oleh perusahaantidakdapatmembayarkanupah yang seharusnya.

Tidakhanyaitu, penurunaninibanyak yang

menyebabkanperusahaanmemutuskanuntukgulungtikarataubangkrut.

Kontraksidisebabkanadanyapenurunankonsumsi.

Selainkonsumsiuntukkebutuhansehari-hari.

Pendapatankonsumsidarisektortransportasiudara sangat

berpengaruhdengankontraksi yang dialami pada saatpandemi. Adanyaperaturan

PSBB menyebabkanmasyarakatterbatasdapatberpergianmelaluitransportasiudara.

Dapatdilihatpendapatan pada sektorpelayananudaraberkurangsekitarlebihdari Rp.

200 Miliar.

Terbatasnyapenggunaantransportasiudaramengakibatkanwisatawanasingmaupunlo

kaltidakdapatmenjalankankunjunganwisata di Indonesia. Hal ini sangat

berdampakkepadakota Bali dimanapendapatanmerekacukupbanyakdariwisatawan

yang sedangberkunjungdilihatdaripendapatan hotel dan restoran yang

menurunsekitar 50 persendaribiasanya.
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Salah

satucarameningkatkanpertumbuhanekonomidapatdilakukanmelaluipembentukan

modal. Pembentukan modal dapatdiartikansebagai proses

pengumpulanasetataupeningkatankekayaan yang digunakanuntukkesejahteraan di

masa yang akandatang. Pembentukan modal

bisaberasaldaritabungankarenaakumulasi modal

berkaitandenganpeningkatanstokinvestasiriil yang

dibutuhkandalamperekonomian(Ugochukwu & Chinyere, 2013).

Selainpembentukan modal, faktorpenting yang

dapatmempengaruhipertumbuhanekonomiadalahjumlahtengakerja.

Peningkatantenagakerja yang diimbangidenganpeningkatan output yang

dihasilkandapatmendorongpertumbuhanekonomidaerahtersebut.

Meningkatnyajumlahtenagakerjaakanmemungkinkansuatudaerahuntukmenambah

produksinyadalammenghasilkanbarang dan jasa yang

dibutuhkanmasyarakat(Sukirno, 2013).

Pertumbuhanangkatankerjasecaratradisionaldianggapsebagai salah

satufaktorpositif yang memacupertumbuhanekonomi, jumlahtenagakerja yang

lebihbesarberartiakanmenambahtingkatproduksi(Todaro, 2006).

Kemudianfaktorselanjutnya yang

mempengaruhipertumbuhanekonomiadalahemisikarbondioksida. Salah

satupenilaianemisikarbondioksidadapatdilihatdarikebakaranlahan.Irfandi et al.,

(2021)menyatakandampakkebakaranlahanbagimasyarakatmerupakanhilangnyasu

mbermatapencaharianmasyarakatterutamauntukmereka yang

hidupnyamasihbergantung pada lahan.
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Dampakkebakaranlahanterhadapmasyarakatdirasakan sangat mendalam dan

mempengaruhiproduktivitaskerjanya. Kebakaranhutanataulahangambut sangat

berpengaruh pada pendapatanmasyarakatkarenalahan yang

ditanamnyaikutmusnah.

Dari

kurvaKuznetdapatdilihatbahwasemakinmeningkatnyapendapatanmasyarakat yang

berartiterjadinyapertumbuhanekonomi, pada awalnyaakanmenimbulkanpolusi.

Namun, pada

akhirnyaakanmeningkatkankualitaslingkunganhidupkembalikarenasemakin lama

masyarakatcenderungmengurangikegiatanekonomi yang

menyebabkaneksternalitas, dan

denganmeningkatnyapendapatanmasyarakatakancenderungmeningkatkankepeduli

anterhadaplingkunganmelaluipenggunaanteknologi yang

ramahlingkungan(Zuldareva, 2017).

Selanjutnyakepadatanpenduduk juga mempengaruhipertumbuhanekonomi.

Yunianto

(2021)menyatakankepadatanpendudukdapatmempengaruhikualitashidupmasyarak

atnya. Pada daerahdengankepadatan yang tinggi,

usahameningkatkankualitaspendudukakanlebihsulitdilakukan. Hal

inimenimbulkanpermasalahansosialekonomi, kesejahteraan, keamanan,

ketersediaanlahan, air bersih dan kebutuhanpangan. Dampak yang paling

besaradalahkerusakanlingkungan.

Semuakebutuhanmanusiadipenuhidarilingkungan,

karenalingkunganmerupakansumberalam yang
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digunakanuntukmemenuhikebutuhanhidupmanusia.

Kebutuhantersebutmeliputikebutuhanpangan, papan, air bersih, udarabersih dan

kebutuhanlainnya. Rahman et al. (2017)

menemukandampakpositifpertumbuhanpendudukterhadappertumbuhanekonomi.

Hasil yang sama juga diungkapkan oleh penelitian Owusu et al. (2012) di mana

merekamenemukanbahwapopulasisebenarnyadapatmenjadipendorongutamapenge

tahuan dan

dengandemikianpertumbuhanekonomiasalkanpemerintahmemainkanperan yang

tepat.

Selanjutnyaketerbukaanperdagangaan juga

mempengaruhipertumbuhanekonomi. Habibi (2015)

mengatakanpenerapankebijakan trade openness terutamabagi negara

berkembangakanmampumenjadikomponenaktifdalammendoronglajupertumbuhan

ekonomijangkapanjang, karenabatasan yang diberlakukan pada

saluranperdaganganakandisesuaikandengankoridorperekonomiandalam negeri.

Negara yang terintegrasisecara global

dalamsistemperekonomianterbukaakanmelakukanketerbukaanperdaganganinterna

sionalberusahameningkatkandayasaingdengantujuanuntukmendapatkankeuntunga

nperdagangan dan peningkatanPertumbuhan (krumang, 2004). Setiap negara

bergantungkepada negara lain

untukmemenuhikebutuhandomestiknyakarenatidaksemuakomoditasdimiliki oleh

setiap negara, makaterjadilahperdaganganinternasional (Case and Fair, 2007).

Berdasarkanhaltersebutmakapenelititertarikuntukmeneliti “Faktor-Faktor

Yang MempengaruhiPertumbuhan Ekonomi Di Indonesia”.
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B. PerumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,

makadirumuskanmasalahpenelitiansebagaiberikut :

1. Sejauh mana pengaruhstok modal terhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia?

2. Sejauh mana pengaruhjumlahtenagakerjaterhadappertumbuhanekonomi

di Indonesia?

3. Sejauh mana

pengaruhemisikarbondioksidaterhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia?

4. Sejauh mana pengaruhkepadatanpendudukterhadappertumbuhanekonomi

di Indonesia?

5. Sejauh mana

pengaruhketerbukaanperdaganganterhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia?

C. TujuanPenelitian

Adapun tujuanpenelitimelakukanpenelitianiniadalahuntukmengetahui:

1. Untukmengetahuipengaruhstok modal terhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia.

2. Untukmengetahuipengaruhjumlahtenagakerjaterhadappertumbuhanekono

mi di Indonesia.

3. Untukmengetahuipengaruhemisikarbondioksidaterhadappertumbuhaneko

nomi di Indonesia.
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4. Untukmengetahuipengaruhkepadatanpendudukterhadappertumbuhaneko

nomi di Indonesia.

5. Untukmengetahuipengaruhketerbukaanperdaganganterhadappertumbuha

nekonomi di Indonesia.

D. ManfaatPenelitian

Sesuaidengantujuanpenelitian, diharapkanhasil yang diperoleh di

dalampenelitianininantinyadapatmemberikanmanfaatpositifbagi:

1. Hasil penelitianinidiharapkandapatmenambahkhasanahilmupengetahuan

di bidangekonomiterutamaekonomipembangunan dan

dapatdijadikansebagaibahanreferensibagipenelitisejenis pada masa yang

akandatang.

2. Hasil

penelitianinidiharapkandapatmemberikanbahanmasukandalammembuatk

ebijakanuntukmeningkatkanpertumbuhanekonomi di indonesia.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi

Jhingan (2016)mendefenisikanpertumbuhan Ekonomi

sebagaikenaikanjangkapanjangdalamkemampuansuatu negara

untukmenyediakansemakinbanyakjenisbarang-

barangekonomikepadapenduduknya,kemampuaninitumbuhsesuaidengankema

juanekonomi dan penyesuaiankelembagaan dan ideologis yang

diperlukannya.

Pertumbuhan Ekonomi merupakan proses kenaikan output per kapita yang

terusmenerusdalamjangkapanjang, yang menjadi salah

satuindikatordalamkeberhasilanpembangunansertapeningkatankesejahteraan(

Machmud, 2016). Pertumbuhan Ekonomi

adalahpeningkatankegiatanproduksisecarariiltidaktermasukkenaikanharga,

dalambentukbarangataupunjasadalamperiodetertentu(Sjafrizal, 2014).

Untukmengukurpertumbuhanekonomi, nilai PDB yang

digunakanadalahnilai PDB riilatau PDB atasdasarhargakonstan, PDB

riiladalahproduksibarang dan jasa yang dinilaidenganharga-hargatetap,

sedangkan PDB nominal adalahproduksibarang dan jasa yang

dinilaidenganharga-harga di masa sekarang(Mankiw, 2013).

Menurut Adam Smith dalam(Arsyad, 2015), proses

pertumbuhanekonomidapatdibedakanmenjadiduaaspekutama,
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yaitupertumbuhan output total dan pertumbuhanpenduduk.

Dalamaspekpertumbuhan output total

terdapattigaunsurpokokdarisistemproduksisuatu negara yaitu:

1) Sumberdayaalam yang tersediamerupakanwadah paling

mendasardarikegiatanproduksisuatumasyarakatdimanajumlahsumberdayaala

m yang tersediamempunyaibatasmaksimumbagipertumbuhan. Maksudnya,

jikasumberdayaalambelumdigunakansepenuhnya, makajumlahpenduduk dan

stok modal yang adaakanterusmemacupertumbuhan output. Namun,

pertumbuhan output

tersebutakanberhentijikasemuasumberdayaalamtelahdigunakansecara

optimal.

2) Sumberdayamanusiadirepresentasikan oleh jumlahpenduduk.

Sumberdayamanusiamemegangperanan yang pasifdalam proses pertumbuhan

output. Maksudnya,

jumlahpendudukakanmenyesuaikandiridengankebutuhanakantenagakerjadaris

uatumasyarakat.

3) Akumulasi modal yang dimiliki, dimanastok modal memegangperanan

paling pentingdalampembanguanekonomi. Stok modal

merupakanunsurproduksi yang sangat menentukantingkatpertumbuhan

output.

Teoripertumbuhanneo-klasik yang disampaikan oleh Solow dan Swan

menyatakanbahwapertumbuhanekonomitergantung pada

pertumbuhanpenyediaanfaktor-faktorproduksi yang berupapenduduk,

tenagakerja, dan akumulasi modal. model
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pertumbuhansolowiniseringdisebutsebagai model

pertumbuhanneoklasik(Mankiw, 2013). Model

dasardalampertumbuhaniniadalah:

Y = F(K,L)

Dimana:

Y = Output

K = Kapital/modal fisik

L = Tenaga kerja

Menurut Solow, pertumbuhan output

selalubersumberdarisatuataulebihdaritigafaktor, yaitukenaikankuantitas dan

kualitastenagakerja (melaluipertumbuhanpenduduk dan

perbaikanpendidikan), penambahan modal (melaluitabungan dan investasi)

sertapenyempurnaanteknologi. Sementaraitu, teoripertumbuhanbarumenurut

Romer dalam(Todaro,

2006)menjelaskanjikapertumbuhanekonomilebihditentukan oleh

sistemproduksi, bukanberasaldariluarsistem.

Kemajuanteknologimerupakanhal yang endogen,

pertumbuhanmerupakanbagiandarikeputusanpelaku-

pelakuekonomiuntukberinvestasidalampengetahuan. Peran modal

lebihbesardarisekedarbagiandaripendapatanapabila modal yang

tumbuhbukanhanya modal fisik dan modal manusia. Dalamteoripertumbuhan

endogen, peraninvestasidalam modal fisik dan modal

manusiaturutmenentukanpertumbuhanekonomijangkapanjang(Mankiw,

2013). Model dasardalampertumbuhaniniyaitusebagaiberikut,
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Y = A f(K, H, L)

Dimana:

Y = output

A = teknologi

K = modal

L = tenagakerja

H = sumberdayamanusia

2. Stok Modal

Secarateoritis, perekonomiansuatu negara ditentukan oleh

setidaknyaduafaktorproduksi, yaitubarang modal (capital) dan tenagakerja

(labor). Barang modal atau capital memberikankontribusiberupabangunan,

mesin-mesin, alattransportasi dan barang modal lainnya,

sedangkankontribusitenagakerjadiwujudkandalambentukkeahlian (skill).

Keduafaktorproduksitersebutsecarabersama-samamenggerakkanvariabel-

variabelekonomilainnyasehinggaterjadipertumbuhanekonomi.

Hubunganstok modal dan

pertumbuhanekonomidijelaskandalamTeoriPertumbuhan Harrod

Domarmengenaipentingnyapembentukan modal bagiaktivitasperekonomian.

Teoriini juga menjelaskanbagaimana modal

tidakhanyaberperanpentingdalammeningkatkanperekonomiansuatu negara

namun juga mampumeningkatkanpermintaanefektifmasyarakat(Hasan, 2022).

ArsyaddalamHasan (2022)menyebutkanjikaTeori Harrod

Domarmemilikibeberapaasumsi, diantaranyaperekonomianberada pada

kondisifull employment, perekonomianterbagiatasdua sector
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yaitusektorrumahtangga dan sektorperusahaan,

jumlahtabunganmasyarakatproporsionaldenganjumlahpendapatannasional,

adanyakecenderungmenabung yang besarnyakonstan dan perbandingan

modal tetap dan perbandinganpertambahan modal output yaitukonstan.

Teoriinimenjelaskanbahwasetiapperekonomianbisamenyisihkansebagianprop

orsitertentudaripendapatannasionalnyauntukmenggantibarang-barang modal

sepertibangunan dan aktivatetap yang telahrusak. Namun, agar

peningkatanlajupertumbuhanekonomidapattercapailebihbaikmakadibutuhkan

beberapainvestasi-investasibarusebagaipenunjang dan tambahanbagistok

modal.

Hubunganstok modal dan pertumbuhanekonomi juga

dijelaskandalamTeoriPertumbuhan Solow-Swan.

Teoriinimembahasbagaimanapertumbuhanekonomibergantung pada

keberadaanfaktor-faktorproduksisepertijumlahpenduduk, tenagakerja,

akumulasi modal dan teknologi.

Teoriinimemilikiasumsibahwaperekonomianberada pada kondisi full

employment dan pemanfaatanpenuhatasfaktor-faktorproduksi yang dimiliki.

Hal iniberartijikaberkembangatautidaknyaperekonomian sangat bergantung

pada pemaksimalanfaktor-faktorproduksisepertijumlahpenduduk, tenagakerja,

akumulasi modal dan teknologi.

Teoriinimenjelaskandalammenghasilkanbanyaknya output,

perusahaandapatmenggunakankombinasijumlahtenagakerja dan modal yang

berbeda-beda. Apabilaperusahaaninginmenggunakanlebihbanyak modal,

makaperusahaanharusmengurangijumlahteagakerja yang digunakan,
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begitupunsebaliknya.

Adanyhaliniakanmembuatsuatuperekonomianmempunyaikebebasan yang

tidakterbatasdalammenentukankombinasiantara modal dan tenagakerja yang

akandigunakanuntukmenghasilkantingkat output tertentu(Hasan, 2022).

Fitria (2022)menyebutkanpertumbuhanekonomiakantumbuh, apabilastok

modal ditingkatkan. Peningkatanstok modal dilakukanmelaluiinvestasi. Oleh

karenaitupentinguntukmenciptakaniklim yang baikbagiinvestasisehingga juga

menimbulkandampak yang positifbagipertumbuhanekonomi.

Pertumbuhanekonomi juga

akanmeningkatapabilanilaiinvestasinetolebihbesardaripada nol. Hal

inidisebabkanketikainvestasinetosamadengannol,

perekonomianhanyadapatberproduksi pada tingkatsebelumnya. Makadariitu,

pentingnyauntukmenambahkuantitasstok modal yang

disertaidenganpeningkatankualitas.

3. Jumlah Tenaga Kerja

Tenaga kerjaadalah salah

satufaktorproduksiyangdigunakandalammelaksanakanprosesproduksi.

Dalamprosesproduksitenagakerjamemperolehpendapatansebagaibalasjasadari

usaha yangtelahdilakukannyayakniupah.

Makapengertianpermintaantenagakerjaadalahtenagakerja yang diminta oleh

pengusaha pada berbagaitingkatupah.

Tenaga kerjaadalahsetiap orang yang

sedangbekerjaataumencaripekerjaan dan

mampuuntukbekerjasertamemenuhipersyaratanperaturanperburuhansuatu
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negara. Angkatan kerjaadalahsetiap orang yang

termasukdalamkelompokusiakerjasesuaidenganundang-undangperburuhan

negara yang bersangkutan(Latumaerissa, 2015).

Beberapateori yang

menyebutkanperanantenagakerjabagiperekonomiansuatu negara diantaranya:

a. Teori Harrod-DomardalamHarnita (2020)

menjelaskaninvestasitidakhanyamenciptakanpermintaan, tetapi juga

memperbesarkapasitasproduksi. peran modal dalam model

pertumbuhansanganpenting,

akantetapikapasitasproduksihanyadapatmeningkatbilasumberdaya lain

(modal fisik) membesar. Disampingitudalam model pertumbuhan,

jumlahpenduduk yang besartidakmengurangipendapatan per kapitaasalkan

modal fisiknyameningkat.

b. Teori Keynes dalamHarnita (2020)

menjelaskanbahwakaumklasikpercayabahwaperekonomian yang

dilandaskan pada kekuatanmekanisme pasar

akanselalumenujukeseimbangan (equilibrium).

Dalamposisikeseimbangansemuasumberdaya, termasuktenagakerja,

akandigunakansecarapenuh (full-employed). Dengandemikian di

bawahsistem yang didasarkan pada mekanisme pasar

tidakadapengangguran. Kalautidakada yang bekerja,

daripadatidakmemperolehpendapatansamasekali,

makamerekabersediabekerjadengantingkatupah yang lebihrendah,

kesediaanuntukbekerjadengantingkatupahlebihrendahiniakanmenarikperus
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ahaanuntukmempekerjakanmerekalebihbanyak. UU No. 13 tahun 2003

Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkanbahwatenagakerjaadalahsetiap orang yang

mampumelakukanpekerjaangunamenghasilkanbarang dan

ataujasabaikuntukmemenuhikebutuhansendirimaupununtukmasyarakat.

c. Teori Lewis dalam(Todaro,

2006)menjelaskanbahwakelebihanpekerjamerupakankesempatan dan

bukansuatumasalah.

Kelebihanpekerjasatusektorakanmemberikanandilterhadappertumbuhan

output dan penyediaanpekerja di sektorlain. Ada duastruktur di

dalamperekonomian negara berkembang, yaitusektorkapitalis modern dan

sektorsubsistenterbelakang. Menurut Lewis

sektorsubsistenterbelakangtidakhanyaterdiridarisektorpertanian, tetapi juga

sektor informal sepertipedagang kaki lima dan pengecerkoran.

Sektorsubsistenterbelakangmempunyaikelebihanpenawaranpekerja dan

tingkatupahrelatifmurahdaripadasektorkapitalis modern.

Lebihmurahnyabiayaupahpekerjaasalpedesaanakandapatmenjadipendoron

gbagipengusaha di

perkotaanuntukmemanfaatkanpekerjaantersebutdalampengembanganindust

ri modern perkotaan.

4. EmisiKarbondioksida

Emisikarbonmerupakansuatuukuranatas total emisi gas rumahkaca yang

disebabkansecaralangsung dan tidaklangsung oleh suatuorganisasi, produk,

peristiwa, atauseseorang. Sebagian besar gas rumahkacaumumnyadihasilkan

oleh aktivitasmanusia, yaitukarbondioksida,
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terutamadaripembakaranbahanbakarfosiluntukmenghasilkanlistrik,

pemanasan, transportasi(Heizer & Render, 2015).

Di Indonesia, pengungkapan dan

pelaporanatasinformasiinimulaiberkembangdenganadanyaperaturanpemerinta

hsepertiPeraturanPresiden No. 61 Tahun 2011 mengenaiRencanaAksi

Nasional PenurunanEmisi Gas RumahKaca, PeraturanPresiden No. 71 Tahun

2011 mengenaiPenyelenggaraanInventarisasi Gas RumahKaca Nasional dan

adanyatuntutandari stakeholder perusahaan.

Peraturanpemerintahtersebutdikeluarkandalamrangkauntukmengurangiemisik

arbon.

HipotesisKurvaLingkungan Kuznets atauEnvironmental Kuznets Curve

(EKC)berusahamenjelaskanketerkaitanantarapertumbuhanekonomi dan

kerusakanlingkungan. Menuruthipotesis EKC, pembangunanekonomi yang

direpresentasikandenganProdukDomestikBruto (PDB) per kapita, pada

tahapawalindustrialisasiakandiiringidenganpeningkatankerusakanlingkungan.

Hal iniberkaitandenganperilaku dan

kebutuhanmasyarakatuntukmeningkatkantarafekonomitanpamemedulikanda

mpaknyaterhadapkeberlanjutanjangkapanjang. Setelahmencapaititik PDB per

kapitatertentu, perekonomianakanbertransisikesektorjasa yang

membutuhkaneksploitasisumberdayalebihsedikitdisertaipeningkatankesadara

nlingkunganmasyarakat, sehinggakerusakanlingkunganakanmenurun(Stern,

2013).

DegradasiLingkungan (Polusi)

B

A C
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Gambar 2.1 KurvaLingkungan Kuznets
Sumber: PanayatoudalamNoor (2020)

EnvironmentalKuznet

Curvemenggambarkanbagaimanahubunganantaratingkatpertumbuhanekonom

idengandegradasilingkungan di suatu wilayah. Pada bagian A

pendapatansuatu negara masihtergolongrendah, makaperhatian negara

tersebutakantertuju pada bagaimanacarameningkatkanpendapatan di suatu

wilayah tersebut, baikmelaluiproduksimaupuninvestasi yang

mendorongterjadinyapeningkatanpendapatandenganmengesampingkanpermas

alahankualitaslingkunganhidup. Pada titik B

merupakanpuncakdaridegradasilingkungan (titikbalik)

yaitudimanakeadaanpertumbuhanekonomi yang

tinggidengandegradasilingkungan yang telahmencapaititikmaksimal yang

dapatditerima oleh masyarakat,

karenahalitukesadaranakanlingkunganmeningkat. Selanjutnya pada titik C

pertumbuhanpendapatanakandiikuti oleh

menurunnyatingkatdegradasilingkungan.

Teoriinidikembangkanatasdasarpermintaanakankualitaslingkungan yang
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dapatmeningkatkanpengawasansosial dan

regulasipemerintahsehinggamasyarakatakanlebihsejahtera(Idris, 2012).

Kebakaranhutan dan lahanadalahbentukdarikerusakanlingkungan yang

menimbulkanbanyakdampaknegatif. Sebagian besardampak yang

ditimbulkanmerupakanhasildariprodukkimiautama dan

emisisekunderpembakaran,salah satunyaadalahkarbondioksida.

Emisikarbondioksida (CO2)

yangdilepaskankeatmosferberasaldarihasilpembakaranbiomassatumbuhan.

Senyawabahankimiainimerupakan salah satu gas rumahkaca yang

memilikipotensimemberikandampak pada iklim global

melaluipemanasanatmosferbumi. Emisikarbondioksida yang

dihasilkandarikebakaranhutan dan lahan juga

menyebabkantimbulnyamasalahkesehatan yang

mengakibatkanpenurunanproduktivitas pada

masyarakatsehinggaberpengaruhterhadapturunnya output dan

pertumbuhanekonomi(Saharjo & Putri, 2019)

5. KepadatanPenduduk

Kepadatan penduduk di suatu negaraberkaitan dengan permintaan dan

penawarandan identik dengan ketersediaantenaga kerja yang melimpah.

Ketersediaan tenaga kerja di suatu negaramerupakan salah satufaktor yang

mempengaruhi pengambilan keputusanperusahaan yang berlokasi di suatu

negara atau di negara lainnegara dalam memproduksi barang dan

jasa.Perusahaan cenderung memilih lokasi produksinegara yang menyediakan

tenaga kerja dengan jumlah besardan kualitas yang baik. Hal ini tentunya
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berkaitan denganperhitungan biaya yang akan dikeluarkan atau keuntungan

yang diperolehakan diperoleh perusahaan.

Beberapa dampak perlu dipertimbangkan terkait dengankepadatan

penduduk, termasuk The Law ofDiminishing Marginal (Hukum

Pengembalian Marginal yang SemakinMenurun). Jika hukum ini berlaku,

ituberarti penambahan jumlah tenaga kerja secara terus menerus, tidak akan

meningkatkan output perusahaanekonomi tetapi bahkan akan mengurangi

outputdariekonomi. Kondisi ini disebabkan oleh tidak efektif danpenggunaan

tenaga kerja yang efisien(Nicholson & Snyder, 2012).

Kepadatan penduduk memegang peranan penting dalammasyarakat

pemanen, yaitu masyarakat yang bergantung padapertanian dan sumber daya

alam. Terlalu tinggikepadatan penduduk dapat membuat mereka miskin

karena rendahdaya dukung sumber daya per kapita, populasi rendahkepadatan

memiliki masalah biaya per kapita yang terlalu tinggimembangun dan

memelihara infrastruktur untuk mengumpulkan danmembawa sumber

dayanya ke pasar (Yegorov, 2015).

Malthus(1978) dalamRachmawati (2017) memiliki sebuahpemikiran

pesimis tentang dampak populasipertumbuhan pada perekonomian. Malthus

berpendapat bahwapertumbuhan populasi tumbuh sesuai denganurutan

geometris. Peningkatan populasi yang cepat akanmenghasilkan rasio

ketergantungan yang tinggi dan akan mengurangikesejahteraan rakyat.

Kepadatanpenduduk yangagresif dan terlalutinggi (ledakanpenduduk)

dapatmenimbulkandampakburukbagikehidupanmasyarakatterutamadalambida
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ngsosialekonomimasyarakat. Adapun

dampakdariledakanpendudukadalah(Christiani et al., 2014):

a. Semakinterbatasnyasumber-sumberkebutuhanpokok (pangan, sandang,

papan, yang layak). Akibatnyasumber-

sumberkebutuhanpokoktersebuttidaklagisebandingdenganbertambahnyaju

mlahpenduduk.

b. Tidaktercukupinyafasilitassosial dan kesehatan yang ada (sekolah,

rumahsakit, tempatrekreasi)

sertaberbagaifasilitaspendukungkehidupanlain.

c. Tidaktercukupinyalapanganpekerjaanbagitenagakerja yang ada,

akibatnyaterjadilahpeningkatanjumlahpengangguran dan berdampak pada

menurunnyakualitassosial.

6. KeterbukaanPerdagangan

Keterbukaanperdagangandidefinisikansebagaipenghapusankontrolpemeri

ntah pada perdaganganbarang dan

jasauntukmemberlakukanperdaganganbebasinternasional. Globalisasi juga

menuntutsetiap Negara untukmemilikiketerbukaanperdaganganinternasional

yang luas(Sachithra et al., 2014).

Secarateoritisketerbukaanperdagangandapatmemberikankeuntungansecaraeko

nomikarenameningkatnyaakses pasar dan surplus ekonomisecarakeseluruhan.

Perdaganganbebas juga memberikansejumlahmanfaat,

sepertiterpenuhinyabahanbakupenolong dan barang modal,

peningkataninvestasidalamindustri, mendorongpeningkatankapasitas

(capacity building) untukpeningkatandayasaingindustridomestik, dan
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peningkatandayabelimasyarakat. Namun,

keterbukaanperdagangantidakdapatmemberikanmanfaat yang

besarjikadayasaingindustridomestiklebihrendahdibandingkandenganindustrilu

ar negeri (Novitasari, 2015).

Pada

sebuahperekonomiantertutupmasyarakatmenghadapisatukeputusanyaitumena

bungataumembeli (konsumsi), namun pada

sebuahperekonomianterbukamasyarakatmenghadapiduakeputusanyaitumenab

ungataumembeli, dan membelibarangdomestikataumembelibarangasing.

Inilah yang disebutketerbukaandipasarbarang yang

memungkinkanmasyarakat dan

perusahaanuntukmemilihantarabarangdomestikataubarangasing.

Pilihantersebuttentunyabergantungkepadakurs rill

yaituhargarelatifbarangdomestikterhadapbarangasing.

Selanjutnyaketerbukaandipasarkeuanganmemungkinkan investor

untukmemilihasetdomestikatauasetasing.

Pilihantersebutkhususnyabergantung pada sukubungadomestik dan

sukubungaasing, dan pada tingkatapresiasi yang diharapkandarimata uang

domestik (Blanchard dan Johnson, 2014).

Neracapembayaranmencatattransaksisuatu negara dengan negara lain.

Neracatransaksiberjalansamadenganjumlahneracaperdagangan,

pendapatanbersih, dan transfer bersih yang diterimasuatu negara dari negara

lain. Artinyasaldotransaksi modalsamadenganaliran modal dariseluruh dunia

dikurangialiran modal keseluruh dunia. Lain
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halnyayaituneracaperdaganganadalahselisihantaraekspor dan impor. Jika

ekspormelebihiimpor, terjadi surplus perdagangan (secaraekuivalen,

neracaperdaganganpositif.

Sebaliknyajikaimpormelebihieksporterjadidefisitperdagangan

(secaraekuivalenneracaperdagangannegatif), sedangkantransaksiberjalan dan

transaksi modal adalahcerminansatusama lain (Blanchard dan Johnson, 2014).

Terlepasdarimasalahstatistik, transaksiberjalanditambahtransaksi modal

harussamadengan nol. Defisittransaksiberjalanadalahdidanai oleh arus modal

bersihdari negara lain, begitupuladengandengantransaksi surplus modal,

serupadenganitu surplus transaksiberjalanberkaitandengandefisittransaksi

modal (Blanchard dan Johnson 2014).

Keterbukaanperdagangandapatdiartikandenganperdaganganinternasional.

Perdaganganinternasionaladalahperdagangan yang dilakukan oleh

penduduksuatu negara lain atasdasarkesepakatanbersama. Penduduk yang

dimaksuddapatberupaantarperorangan (individudenganindividu),

antaraindividu dan pemerintahsuatu negara ataupemerintahsuatu negara

denganpemerintah negara lain (Oktaviani dan Novianti 2014).

Perdaganganinternasional yang tercermindarikegiatanekspor dan imporsuatu

negara menjadi salah satukomponendalampembentukan PDB

(ProdukDomestikBruto) darisisipengeluaransuatu negara.

Peningkataneksporbersihsuatu negara

menjadifaktorutamauntukmeningkatkan PDB suatu negara. Sebagai negara

yang menerapkansistem pasar bebasmenyebabkanpertumbuhanekonomi

Indonesia sangat dipengaruh oleh kinerjadariperdaganganinternasional.
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B. HubunganAntarVariabel

1. PengaruhStok Modal TerhadapPertumbuhan Ekonomi

Pembentukan modal merupakan salah satu determinan penting bagi

peningkatan pertumbuhan ekonomi (Sunny & Nathaniel-C, 2016).

Adanya keterkaitan antara pembentukan modal dengan pertumbuhan

ekonomi disebabkan pembentukan modal dapat meningkatkan stok

barang-barang modal untuk mendukung kegiatan produksi. Eksistensi

stok barang modal sebagai salah satu syarat penting bagi peningkatan

produksi secara eksplisit dapat dijelaskan dalam teori pertumbuhan

solow(Amri & Aimon, 2017).

Mengacu pada fungsi Cobb-Douglas dapat dipahami bahwa

peningkatan stok barang-barang modal dapat meningkatkan tingkat

produksi yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan

ekonomi.Kepedulian ahli ekonomi terhadap pentingnya barang modal

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi juga dapat dilihat dari model

pertumbuhan ekonomi klasik yang dikemukakan oleh Adam Smith,

David Ricardo dan Thomas Malthus yang menempatkan investasi

produktif dan pembentukan modal sebagai mesin pertumbuhan ekonomi

(Osundina & Osundina, 2014).

Shuaib & Ndidi (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara pembentukan modal dengan pertumbuhan

ekonomi. Penelitian Srinivasakumar et al., (2015) juga mengungkapkan

hasil yang sama dimana peluang pertumbuhan ekonomi secara signifikan

dipengaruhi oleh pembentukan modal. Rahman et al.,
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(2020)menyatakanpembentukan modal tetapbruto per

kapitasebagaiproksidaripersediaan modal. Dewi et al., (2021)

menyatakan dari hasil analisis VECM menunjukkan bahwa dalam jangka

panjang variabel Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Gross Domestic Product (GDP). Analisa

jangka pendek untuk variabel Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)

tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross Domestic Product (GDP).

2. PengaruhJumlah Tenaga KerjaTerhadapPertumbuhan Ekonomi

Tenaga Kerjamerupakan modal

bagibergeraknyarodapembangunan,

tanpaadanyatenagakerjamakasemuasumberdayaalamtidakdapatdikelola

dan tanpaadanyapengetahuan yang

efektifmakarodapembangunanakanberjalanlambat. Jumlah dan komposisi

Tenaga

Kerjaakanterusmengalamipendekatanseiringdenganberlangsungnya

proses demografi. Bagian tenagakerja yang

aktifdalamkegiatanekonomidisebutangkatankerja(Alexander, 2017).

Di dalamteoripertumbuhanekonomi neo-

klasikdijelaskanbahwapertumbuhanekonomibergantung pada

perkembanganfaktor-faktorproduksi, diantarnyaadalahtenagakerja.

Semakintinggiataumeningkatjumlahangkatankerja,

makaakansemakinbesar pula pendapatannasional dan semakinmeningkat

pula pertumbuhanekonomi. Todaro (2006)

menyatakanbahwapertumbuhanpenduduk dan
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pertumbuhanangkatankerja(labor force) mampumemberikanefek yang

baik dan positifbagipertumbuhanekonomisuatu negara. Jumlahangkatan

yang lebihbesarberartijumlahpekerjaproduktif yang lebihbanyak dan

jumlahpenduduk yang besarsecaramenyeluruhakanmemperbesarukuran

pasar dalam negeri.Selainitu, teori modal

manusiamenambahkanjikakualitastenagakerja juga

harusdiimbangidenganjumlahtenagakerja yang melimpah di suatu negara.

Tenaga kerjadengankualitas yang tinggimemilikiketerampilan,

pengetahuansertaproduktivitas yang lebihbaikdalammenghasilkan output

lebihbesarbagisuatu negara (Fauzi, 2022).

Widayati et al.,

(2019)menemukanjumlahtenagakerjaberpengaruhsecarapositif dan

signifikanterhadappertumbuhanekonomi. Hal

tersebutmenunjukkanbahwaapabilaseseorangbekerjamakaakanberpengar

uh pada pendapatannya. Pendapatan yang meningkatakanberpengaruh

pada dayabelimasyarakat yang juga akanmeningkat.

Sehinggapeningkatanjumlahtenagakerjaakanmeningkatkandayabelimasya

rakat yang pada akhirnyameningkatkanpertumbuhanekonomi.

Hal serupa juga ditemukanBarimbing & Karmini, (2015) yang

menyatakantenagakerjaberpengaruhpositif dan

signifikansecaraparsialterhadappertumbuhanekonomi.Begitu juga

denganLubis

(2014)menemukanjumlahtenagakerjadilihatdaribanyaknyajumlahpendud

ukbekerjaberpengaruhpositif dan
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signifikanterhadappertumbuhanekonomi.

Denganbertambahnyajumlahpenduduk yang

bekerjamakaproduktivitasdaritenagakerjaakansemakinmeningkatsehingg

ahalinidapatmemacupertumbuhanekonomi.

3. PengaruhEmisiKarbondioksidaTerhadapPertumbuhan Ekonomi

Emisikarbondioksidan dan

pertumbuhanekonomimemilikiketerkaitan yang sangat

eratsebagaimanadijelaskandalamHipotesisKurva Kuznets.

BerdasarkanHipotesisKurva Kuznets

dijelaskanbahwaketikapendapatanmasyarakatsemakinmeningkat, yang

berartiterjadinyapertumbuhanekonomi, pada

awalnyaakanmenimbulkanpolusi. Namun, pada

akhirnyamasyarakatakansadaruntukmeningkatkankualitaslingkunganhidu

p, denganbegitumasyarakatakanmulaiuntukmengurangiaktivitasekonomi

yang dapatmenimbulkanekstrenalitasnegatif dan

denganmeningkatnyapendapatan,

masyarakatakancenderungmeningkatkankepedulianterhadaplingkunganm

elaluipenggunaanteknologi yang ramahlingkungan.

Dapatdisimpulkankeberadaanemisikarbondioksida yang

meningkatakanberdampakkepadapenurunanproduktivitas modal dan

tenagakerjakarenatingginyaemisikarbondioksidaakanmenyebabkanmasal

ahkesehatanbagitenagakerja(Noor, 2020).

Irfandi et al.,

(2021)menyatakandampakkebakaranlahanbagimasyarakatmerupakanhila
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ngnyasumbermatapencaharianmasyarakatterutamauntukmereka yang

hidupnyamasihbergantung pada lahan.

Dampakkebakaranlahanterhadapmasyarakatdirasakan sangat mendalam

dan mempengaruhiproduktivitaskerjanya.

Kebakaranhutanataulahangambut sangat berpengaruh pada

pendapatanmasyarakatkarenalahan yang ditanamnyaikutmusnah.Saidi &

Hammami (2015)menelitipengaruhpenggunaanenergi dan emisi CO2

terhadappertumbuhanekonomi di 58 negara, dan

hasilempirismerekamenunjukkanbahwaemisi CO2

berpengaruhnegatifterhadappertumbuhanekonomi.

Para

pakarekonomimengemukakanhubunganantaraperubahanpendapatan dan

kualitaslingkungan, hubunganinidikenaldenganEnvironmental Kuznets

Curve yang

menjadiukuranstandardalamperbincanganteknismengenailingkungan.

Menurut Grossman dan Krueger dalamZuldareva

(2017)menyatakanEnvironmental Kuznets

curvemenggambarkanhubunganantarkualitaslingkungan yang

diekspresikandenganemisi-emisipolutan dan pendapatan per kapita.

Hubunganantaraberbagaiindikatorkerusakanlingkungan dan pendapatan

per kapitainimembentuk U terbalik. Hal inimenggambarkan ide

dasardariteoridistribusipendapatan yang dikenalkan oleh kuznet yang

menemukanbahwabentukkurva U terbalik(inverse

U)antarsuatuIndikatorketimpangandengantingkatpendapatan. Pada
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saatmelakukankonsumsimasyarakatmenggunakanbanyaksumberdayaala

m dan

teknologikotorsehinggamenyebabkankerusakanlingkungantanpaadaupaya

penanggulangan. Pada kurvaKuznet juga terlihatbahwa pada

saatpendapatanmasyarakatmulai naik,

kualitaslingkunganakanmenjadilebihbaik dan marginal

utilitaskonsumsiakanmenurun. Hal

inimengisyaratkanbahwamasyarakatmulaimenghargailebihbesarkualitasli

ngkunganhidup yang lebihbaik.

Dari

kurvaKuznetdapatdilihatbahwasemakinmeningkatnyapendapatanmasyara

kat yang berartiterjadinyapertumbuhanekonomi, pada

awalnyaakanmenimbulkanpolusi. Namun, pada

akhirnyaakanmeningkatkankualitaslingkunganhidupkembalikarenasemak

in lama masyarakatcenderungmengurangikegiatanekonomi yang

menyebabkaneksternalitas, dan

denganmeningkatnyapendapatanmasyarakatakancenderungmeningkatkan

kepedulianterhadaplingkunganmelaluipenggunaanteknologi yang

ramahlingkungan(Zuldareva, 2017).

4. PengaruhKepadatanPendudukTerhadapPertumbuhan Ekonomi

Kepadatan penduduk menggambarkan penyediaan tenaga kerja

yang besar, yang diharapkan dapat mendukung perekonomian. Populasi

yang relatif besar diharapkan dapat menciptakan produk yang lebih

banyak dan bervariasi. Simondalam (Soejoto et al., 2022)menunjukkan
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bagaimana kehidupan lebih baik dengan jumlah penduduk yang besar dan

terus bertambah, karena akan menambah bekal pengetahuan dan tenaga

kerja yang terlatih dan menciptakan taraf hidup yang lebih tinggi. Jumlah

penduduk yang besar dan menciptakan pasokan tenaga kerja yang besar.

Selain itu jumlah penduduk yang besar juga akan menciptakan permintaan

barang dan jasa serta semakin besar, sehingga perekonomian akan terus

tumbuh. Dari segi produksi, bagi perusahaan akan mendorong perusahaan

untuk memproduksi berbagai jenis barang dan jasa, sehingga menarik

investor untuk menanamkan modalnya. Dari segi konsumsi akan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan banyaknya jenis barang

dan jasa maka harganya akan murah sehingga masyarakat dapat membeli

lebih banyak barang dan jasa serta meningkatkan kesejahteraan.

Rahman (2017) mengungkapkanhubungankausal panel

duaarahantara PDB dan kepadatanpendudukuntuk 11 negara Asia. Studi

Rahman et al. (2017) juga

menemukandampakpositifpertumbuhanpendudukterhadappertumbuhanek

onomi. Hasil yang sama juga diungkapkan oleh penelitian Owusu et al.

(2012) di mana

merekamenemukanbahwapopulasisebenarnyadapatmenjadipendoronguta

mapengetahuan dan

dengandemikianpertumbuhanekonomiasalkanpemerintahmemainkanpera

n yang tepat. Hasil empirisstudi di

atasmengungkapkanbahwaadakekurangankonsensustentanghubunganpert

umbuhan-emisi CO2, hubunganketerbukaanpertumbuhan-perdagangan
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dan hubungankepadatanpertumbuhan-populasidalamliteratur.

Alasanutamaketidaksepakataniniadalahheterogenitas negara atau wilayah

sehubungandengantingkatpertumbuhanekonomi, polakonsumsienergi,

polaperdagangan dan volume perdagangan, dan

tingkatkepadatanpenduduk.

Safitri (2016)menemukanadanyapengaruhpositif dan

signifikanpendudukterhadappertumbuhanekonomi pada lima kota di

Provinsi Aceh. Kepadatanpenduduk yang

meningkatmakaakanmeningkatkanpertumbuhanekonomi,

begitupunsebaliknya. Hal initerjadijumlahpenduduk yang

semakintinggijikadiiringidengankualitasmodal manusia yang

tinggiakanmembawadampakpositifbagiterciptanyaproduktivitaspenduduk

yang lebihbaiksehinggaikutberimbas pada peningkatan output dan

pertumbuhanekonomi. Oleh karenaitu,

penelitiannyamenyarankanpemerintahuntukdapatmeningkatkaninfrastruk

tur public sepertipendidikan dan kesehatan agar

dapatmendukungpeningkatankualitaspenduduk.

5. PengaruhKeterbukaanPerdaganganTerhadapPertumbuhan

Ekonomi

Keterbukaanperdaganganmerupakanukurankebijakanuntukmengatu

rarusbarang dan jasasertaarus modal
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secarainternasionalbaikdalambentukmembatasimaupunmemperlonggarhu

bunganinternasionalantarnegara.

Penerapankebijakanekonomibertujuanuntukmewujudkanperkembangan

dan pergerakkanperekonomian yang lebihbaik.

Menurutteoripertumbuhanekonomi modern,

keterbukaanperdagangandiyakinidapatmendorongpertumbuhanekonomis

uatu negara.

Keterbukaanekonomidapatmemberikanpeluanguntukmengeksporbarang

yang faktorproduksinyamenggunakansumberdayaberlimpah dan

mengimporbarang yang faktorproduksinyalangkaatau mahal

jikadiproduksi di dalam negeri(Nuraini & Mudakir, 2019). Nowbutsing

(2014)menambahkanbahwaselainmenjadi salah

satupenggerakbagipertumbuhanekonomi, keterbukanperdagangan juga

bertindak sebagai sarana promosipertumbuhan melalui penelitian dan

pengembangan, akses pasar yang lebih luas dan memungkinkan

pengurangandalam biaya produksi.

Ulasan (2012)

menganalisishubunganantaraketerbukaanperdagangan dan

pertumbuhanekonomijangkapanjanguntukperiodesampel 1960–2000.

Hasil

penelitianmenunjukkanbahwabanyakvariabelketerbukaanperdagangansec

arasignifikan dan

berkorelasipositifdenganpertumbuhanekonomidalamjangkapanjang.

Studi Rahman et al. (2017) pada negara maju dan berkembangutama juga
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menemukanhubunganduaarahantaraketerbukaanperdagangan dan

pertumbuhanekonomi. Hasil yang sama juga

ditemukandalamstuditerpisah Rahman dan Mamun (2016) untuk

Australia.

Eris dan Ulasan (2013)

tidakmenemukanbuktiadanyahubunganlangsung dan

kuatantaraketerbukaanperdagangan dan

pertumbuhanekonomidalamjangkapanjang. Fetahi-Vehapidkk. (2015)

menganalisisdampakketerbukaanperdaganganterhadappertumbuhanekon

omi negara-negara Eropa Tenggara.

Temuanmerekamengungkapkanefekpositifdariketerbukaanperdagangante

rhadappertumbuhanekonomi yang dikondisikan oleh pendapatan per

kapitaawalsertavariabellainnya: jikatidak,

tidakadabuktikuatantarakeduavariabelini yang ditemukan. Tahir dkk.

(2014) menelitihubunganantaraketerbukaanperdagangan dan

pertumbuhanekonomi, di mana

merekamenemukanpengaruhpositifketerbukaanperdaganganterhadappert

umbuhanekonomi. Selanjutnya, Musila dan Yiheyis (2015)

menelitipengaruhketerbukaanperdaganganterhadaptingkatinvestasi dan

lajupertumbuhanekonomi di Kenya. Hasil

merekamenunjukkanbahwaperubahanketerbukaanperdaganganmempeng

aruhitingkatpertumbuhanekonomidalamjangkapanjangmelaluiinterakside

nganpertumbuhan modal fisik
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C. Penelitiantedahulu

Rahman et al., (2020) meneliti tentang Economic growth in South Asia:

the role of CO2emissions, population density and trade openness. Studi ini

menyelidiki dampak CO2emisi, kepadatan penduduk, dan keterbukaan

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi lima negara Asia Selatan.

Menggunakan data dari tahun 1990 hingga 2017 digunakan pendekatan

kointegrasi panel dari model pertumbuhan neoklasik yang diperluas. Hasil

yang diperoleh mengungkapkan bahwa CO2emisi dan kepadatan penduduk

secara positif dan keterbukaan perdagangan berpengaruh negatif terhadap

pertumbuhan ekonomi di Asia Selatan. Tingkat efek kepadatan penduduk

lebih besar daripada CO2emisi. Hasil kausalitas Granger menunjukkan

kausalitas dua arah antara pertumbuhan ekonomi dan CO2emisi, dan antara

keterbukaan perdagangan dan CO2emisi. Ada kausalitas searah mulai dari

keterbukaan perdagangan hingga pertumbuhan ekonomi, dari kepadatan

penduduk hingga CO2emisi dan dari tenaga kerja ke pertumbuhanekonomi

dan kepadatan penduduk.

Sunny & Nathaniel-C (2016)meneliti tentang Impact of Capital

Formation on the Economic Development of Nigeria. Pada penelitian ini

pembentukan modal merupakan salah satu penentu utama pertumbuhan

ekonomi. Ada persepsi konvensional bahwa hambatan paling penting bagi

pertumbuhan ekonomi adalah kekurangan modal. Makalah ini menerapkan

model Harrod – Domar pada pembangunan ekonomi Nigeria dan menguji

apakah model tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan

perekonomian Nigeria. Memanfaatkan model regresi linier berganda melalui
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metode kuadrat terkecil biasa (OLS). Analisis menemukan bahwa ada

hubungan positif yang signifikan antara pembentukan modal dan

pertumbuhan ekonomi di Nigeria baik dalam jangka pendek dan jangka

panjang.

Srinivasakumar et al., (2015) meneliti tentang Capital Formation and

Inflation on Economic Growth in India: A Causality Analysis. Dalam studi ini

diselidiki hubungan antara pembentukan modal, inflasi dan pembangunan

ekonomi. Hasil dari berbagai analisis mengungkapkan bahwa terdapat

hubungan yang stabil dalam jangka panjang di antara variabel-variabel ini.

Dengan demikian peluang pertumbuhan ekonomi secara signifikan

dipengaruhi oleh pembentukan modal dan inflasi.

Shuaib & Ndidi (2015) meneliti tentang capital formation: impact on the

economic development of nigeria 1960-2013. Dimana mengkaji pembentukan

modal: dampaknya terhadap perkembangan ekonomi Nigeria, dengan

menggunakan data time series dari tahun 1960 hingga 2013. Menerapkan

model Harrod –Domar pada model pembangunan ekonomi Nigeria dan

menguji apakah model tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan

perekonomian Nigeria. Mengeksplorasi berbagai metode ekonometrika dan

analisis statistik (yaitu, Eview 7.2) untuk menguji hubungan antara

pembentukan modal dan pembangunan ekonomi. Dari temuan empiris,

ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pembentukan modal

danatau pembangunan ekonomi di Nigeria. Hasil tersebut dikuatkan dengan

model Harrod-Domar yang membuktikan bahwa tingkat pertumbuhan

pendapatan nasional akan secara langsung berhubungan dengan rasio
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tabungan dan/atau pembentukan modal (yaitu semakin ekonomi mampu

menabung dan berinvestasi dari GNP yang diberikan, semakin besar

pertumbuhan PDB tersebut).

Amri & Aimon (2017)meneliti tentang pengaruh pembentukan modal

dan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia.  Data yang digunakan

adalah data triwulanan selama periode 2000.1-2013.4. Alat analisis data yang

digunakan adalah Uji Kointegrasi, Vector Error Correction Model (VECM)

dan Granger Causality Test. Hasil penelitian dalam jangka panjang,

pembentukan modal tetap bruto (PMTB) dan ekspor berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.Dalam jangka pendek, hanya

PMTB yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

Indonesia.

Dewi et al., (2021) meneliti tentang Analisis Makro Ekonomi Sebagai

Langkah Indonesia Keluar Dari Middle Income Trap. Variabel yang

digunakan dalam penelitian adalah variabel Inflasi, Pembentukan Modal

Tetap Bruto (PMTB), Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan Foreign Direct

Investment (FDI) dan Gross Domestic Product (GDP). Metode yang

digunakan adalah Vector Error Correction Model (VECM), guna melihat

pengaruh baik dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Sumber

data didapat dari World Bank tahun 1981-2018. Hasil analisis VECM

menunjukkan bahwa dalam jangka panjang variabel Pembentukan Modal

Tetap Bruto (PMTB), Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan Foreign Direct

Investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gross

Domestic Product (GDP), sedangkan untuk variabel inflasi dalam jangka
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panjang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Gross Domestic Product

(GDP). Analisa jangka pendek untuk variabel Inflasi, Pembentukan Modal

Tetap Bruto (PMTB), Nilai Tukar Rupiah (Kurs), dan Foreign Direct

Investment (FDI) tidak berpengaruh signifikan terhadap Gross Domestic

Product (GDP)

Widayati et al., (2019)menelititentangPengaruhJumlah Tenaga Kerja,

Tingkat Pendidikan Dan JumlahPengangguranTerhadapPertumbuhan

Ekonomi KabupatenMagelangTahun 1996-2017.  Metodeanalisis data yang

penelitigunakandalampenelitianiniadalahanalisisregresi linear

bergandadengan model OLS (Ordinary Least Square). Data yang

dikumpulakanadalah data sekunder, teknikpengumpulan data

menggunakanstudidokumen yang diperolehdari Badan Pusat Statistik (BPS)

dalamkurunwaktu 1996-2017.

Variabeljumlahtenagakerjaberpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekono

miKabupatenMagelangtahun 1996-2017.

Sedangkanvariabeltingkatpendidikan dan

jumlahpenganggurantidakberpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekono

miKabupatenMagelangtahun 1996-

2017.Dalampenelitianinidiperolehhasilbahwakeseluruhanvariabelindependen

yang terdiridarijumlahtenagakerja, tingkatpendidikan dan

jumlahpengangguransecarasimultanberpengaruhsignifikanterhadapnilaipertu

mbuhanekonomi di KabupatenMagelangtahun 1996-2017.

Barimbing & Karmini (2015)menelititentangPengaruh PAD, Tenaga

Kerja, Dan InvestasiTerhadapPertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali.
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Sumber data adalah data sekundermenggunakan data panel yang terdiriatas

data time series selama lima tahun dan data cross section

sebanyaksembilanKabupaten/Kota yang menghasilkan 45 observasi. Teknik

analisis yang

digunakanuntukmemecahkanmasalahdalampenelitianiniadalahdengan model

analisisregresi linear berganda. Hasil

penelitianinimenunjukkanbahwasecarasimultan PAD, tenagakerja, dan

investasiberpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekonomi di Bali.

Secaraparsial PAD dan tenagakerjaberpengaruhpositif dan

signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Provinsi Bali,

sedangkaninvestasitidakberpengaruhsignifikan.

Lubis (2014)menelititentangPengaruhJumlah Tenaga Kerja, Tingkat

Pendidikan Pekerja Dan Pengeluaran Pendidikan TerhadapPertumbuhan

Ekonomi. Penelitianinimerupakanpenelitiankuantitatif. Data yang

digunakanadalah data sekunderdari 33 provinsi di Indonesia periodetahun

2006-2012. Data diolahmenggunakananalisis data panel dengan model regresi

fixed effect. Teknik

analisisdalampenelitianinidilakukandenganmencaripersamaanregresi dan

nilaikoefisiendeterminan (R2). Hasil penelitiandengantarafsignifikansi 5%

menunjukkanbahwavariabeljumlahtenagakerja, tingkatpendidikanpekerja dan

pengeluaranpemerintahuntukpendidikanmemilikipengaruh yang positif dan

signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia periode 2006-2012.

D. KerangkaKonseptual
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Berdasarkankajianteoridapatdiketahuibahwastok modal,

jumlahtenagakerja, emisikarbondioksida, kepadatanpenduduk, dan

keterbukaanperdaganganberpengaruhterhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia. Dengan kata lain, semakinmeningkatstok modal,

jumlahtenagakerja, emisikarbondioksida, kepadatanpenduduk, dan

keterbukaanperdaganganmakaakansemakinmeningkat pula

pertumbuhanekonomi di Indonesia.

Kerangkakonseptualdiatasdapatdilihatdalam Gambar 2.1:

Gambar 2. 1KerangkaKonseptual

E. Hipotesis

1. Stok modal mempunyaipengaruh yang

signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia.

H0 : β1 =  0

Ha : β1 ≠  0

Jumlahtenagake
rja

Stok
modal

Emisikarbondio
ksida

Kepadatanpend
uduk

Pertumbuhanek
onomi

Keterbukaanper
dagangan
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2. Jumlahtenagakerjamempunyaipengaruh yang

signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia.

H0 : β2 =  0

Ha : β2 ≠  0

3. EmisiKarbondioksidaberpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia.

H0 : β3 =  0

Ha : β3 ≠  0

4. Kepadatanpendudukberpengaruhsignifikanterhadappertumbuhanekonomi di

Indonesia.

H0 : β4 =  0

Ha : β4 ≠  0

5. Keterbukaanperdaganganmempunyaipengaruh yang

signifikanterhadappertumbuhanekonomi di Indonesia.

H0 : β5 =  0

Ha : β5 ≠  0
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BAB V

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan

Darihasilpenlitiandanpembahasanterhadaphasilpenelitianantaravariabel

bebasterhadap variabelterikat,makadapatdiabil kesimpulanbahwa:

1. Stok modal mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia.

2. Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidaksignifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin meningkat jumlah tenaga kerja maka akan semakin menurun

pertumbuhan ekonomi indonesia.

3. Emisi karbondioksida berpengaruhnegatif dan signifikansignifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia.

4. Kepadatan penduduk berpengaruhpositif dan tidak signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia.

5. Keterbukaan perdagangan berpengaruh positif dansignifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa

semakin meningkat keterbukaan perdagangan maka akan semakin

meningkat pertumbuhan ekonomi Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukankan

sebelumnyadandarihasilpenelitiansertakesimpulanyangdiperoleh,makadapatdi

kemukakansaran-saransebagaiberikut:
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1. Tidaksignifikannyastok modal

terhadappertumbuhanekonomimenandakanbahwamasihbelummaksim

alnyapemanfaatan modal yang tersediadalammenghasilkan output.

Oleh sebabitu,

pemerintahdisarankanuntukdapatmemaksimalkansetiapstok modal

yang tersedia dan menambahberbagaiinvestasi-

investasibarusebagaibentuktambahanstok modal.

Penambahaninvestasi-

investasibarulebihmemaksimalkandaripembentukan modal tetapbruto

dan memberikankemudahanbagi investor

asinguntukmenanamkanmodalnya di dalam negeri.

2. Tidaksignifikannyajumlahtenagakerjaterhadappertumbuhanekonomi

menandakanmasihkurangnyakontribusi para

angkatankerjadalammeningkatkan output,

halinidibuktikandengantingginyaangkapengangguran yang

disebabkanketidakseimbanganantarajumlahlapangankerjadenganbany

aknyaangkatankerja. Oleh sebabitu,

pemerintahdisarankanuntukdapatmembukalapangankerjabaru yang

lebihbesar agar produktivitasdariseiapangkatankerjadapatmeningkat

dan berkontribusilebihbagiperekonomian negara.

3. Tidaksignifikannyakepadatanpendudukterhadappertumbuhanekonomi

menandakankepadatanpenduduk yang

terlalumeningkatnamundibarengidengankualitas modal manusia yang

rendahtidakakanberdampaklebihbagipertumbuhanekonomi. Oleh
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sebabitu,

pemerintahdisarankanuntukmempermudahmasyarakatmengaksespend

idikansertamemberikanpelatihan gratis kepadamasyarakat agar skill

dan pengetahuanmerekanantinyadapatberkontribusibagikemajuan dan

peningkatanpertumbuhanekonomi.
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